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KONFLIK 
INTRAPERSONAL
(Muhamad Mufid, 2009)

KONDISI INTERNAL 
INDIVDIDU

Sejumlah kebutuhan
dan peranan yang 

bersaing

Beragam cara berbeda
yang mendorong
lahirnya berbagai

peranan dan kebutuhan

Berbagai halangan
antara dorongan dan

tujuan

Aspek negatif dan
positif dalam mencapai

tujuan



KONFLIK 
INTRAPERSONAL
(Muhamad Mufid, 2009)



KONFLIK 
INTERPERSONAL
(Muhamad Mufid, 2009)



KONFLIK 
ANTAR 
INDIVIDU 
DAN 
KELOMPOK
(Muhamad Mufid, 2009)

Berhubungan dengan cara indivdu menghadapi tekanan-
tekanan untuk mencapai konformitas kelompok.



KONFLIK 
ANTAR 
KELOMPOK 
DALAM 
ORGANISASI 
YANG SAMA
(Muhamad Mufid, 2009)

Koflik yang lazim 
didapati dalam sebuah 
organisasi. Koflik antar 
lini, antar pekerja, dan 
antar pekerja dan 
manajemen.



KONFLIK 
ANTAR 
ORGANISASI
(Muhamad Mufid, 2009)

Konflik antar organisasi dalam berbagai skala, organisasi 
kecil hingga besar seperti suatu negara.
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SUMBER 
KONFLIK 
KEPENTINGAN
(Muhamad Mufid, 2009)



SUMBER 
KONFLIK 
KEPENTINGAN
DALAM 
PERSPEKTIF 
KOMUNIKASI
(Muhamad Mufid, 2009)

• Adanya dua hubungan yang yang sama-sama
memerlukan loyalitas serupaHUBUNGAN YANG 

MENIMBULKAN KONFLIK

• Memunculkan keraguan pada obyektivitas
praktisi komunikasi

• Mengikis independensi profesi
PEMBERIAN HADIAH

• Media membayar narasumber untuk
memeroleh hak eksklusif

• Isu etis pada pengendalian pesan

CHECKBOOK 
JOURNALISM

• Hubungan personal potensial memengaruhi
pesan komunikasi

HUBUNGAN PERSONAL

• Praktisi komunikasi merupakan bagian publikPARTISIPASI PUBLIK



MEDIA DAN 
KONFLIK 
KEPENTINGAN
(Muhamad Mufid, 2009)

• Penguasa
• PengusahaAFILIASI

• Orientasi sosial, maka fungsi imperatif media 
jurnalisme tinggi

• Orientasi ekonomi-politik, maka fungsi
imperatif media jurnalisme rendah

KEPENTINGAN MEDIA 

• Kebijakan orientasi sosial melahirkan
obyektivitas informasi

• Kebijakan ekonomi-politik melahirkan
komodifikasi ekonomi dan politik

OTONOMI DAN 
INDEPENDENSI MEDIA

• Media jurnalisme melaksanakan fungsi
imperatif secara obyektif dalam proses 
menghubungkan warga dan kehidupan
publik, agar terlindungi dari penetrasi
kekuasaan struktural

ORIENTASI ETIS 
MEDIA



PENDEKATAN 
TERHADAP 
KONFLIK 
KEPENTINGAN
(Muhamad Mufid, 2009)

• Kepentingan diri di atas kepentingan
pihak lain (WIN-LOSE)BERKOMPETISI

• Salah satu pihak menghindari situasi
secara fisik atau psikologis (LOSE-
LOSE)

MENGHINDARI 
KONFLIK

• Mengorbankan diri untuk kepentingan
pihak lain, self scarifying behavior 
(LOSE-WIN)

AKOMODASI

• Masing-masing mengorbankan
kepentingan untuk kebaikan bersama
(PARTIAL LOSE-LOSE)

KOMPROMI

• Saling bekerjasama (WIN-WIN solution)KOLABORASI



PENDEKATAN 
MENGATASI 
KONFLIK 
KEPENTINGAN
(Louis A.Day)

Penetapan tujuan sehingga konflik kepentingan
bisa dicegah

Jika konflik tidak dapat diantisipasi , setiap
upaya mengarah pada cara mengatasi konflik

Jika konflik kepentingan tidak dapat dihindari
maka publik atau klien harus mengetahuinya



ANTISIPASI 
AGAR 
KONFLIK 
TIDAK 
TERULANG
(Muhamad Mufid, 2009)

Introspeksi diri

Mengevaluasi pihak-pihak terlibat

Identifikasi sumber konflik

Mengetahui pilihan solusi dan memilih yang tepat





BUDAYA 
POPULER Budaya yang berkembang mengikuti perubahan zaman yang 

perkembangannya lebih banyak ditentukan industri komunikasi
seperti film, televisi, media berita dan industri iklan

“Popular culture," tema yang mengacu pada "proses budaya yang 
berlangsung di antara masyarakat umumnya (general public)". 
Allan O’Connor



KOMERSIALISASI 
& 
KOMODIFIKASI



BUDAYA 
MASSA
VS
BUDAYA 
TINGGI

 Berbeda dengan budaya massa, budaya tinggi mempunyai sistem nilai 
dan evaluasi yang berbeda.

 Budaya tinggi lebih dilihat sebagai hasil produksi elite, terkontrol, secara 
estetis ternilai dan mempunyai standar yang ketat - tidak tergantung 
pada konsumen produk mereka.



MASIFIKASI & 
PENYERAGAMAN
SELERA

 "Pemassalan" produk (massification of product)  barang-barang bisa
diproduksi dalam jumlah besar (large-scale product) dan dengan biaya
rendah (minimization of cost).

 Penyeragaman produk budaya adalah awal logika industri kebudayaan
yang berkembang sebagai "proyek penyeragaman selera dan cita rasa" 
(homogenization of taste).



KONSUMERISME
, BUDAYA 
POPULER 
DAN 
KAPITALISME

 Konsumerisme dan budaya populer s bagian yang tak terpisahkan dari 
ideologi kapitalisme. Budaya ini diciptakan sebagai bagian dari logika 
pasar dan komoditi. Hasrat masyarakat dijadikan komoditi pasar yang 
menguntungkan bagi pihak-pihak tertentu. 

 Pertumbuhan budaya massa atau yang dalam perkembangan masyarakat 
mutakhir sering disebut sebagai "budaya komoditas," sebenarnya berjalan 
seiring kritik terhadap kapitalisme. 
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